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Abstract: This study aims to determine the effect of peer tutor method assisted by brochure media on
students' concept understanding and scientific attitude on ecosystem material. This study used a
quantitative approach with a type of quasy-experimental research. The population in this study was
all VII grade of SMPN 2 Selong, while the research sample used was 84 students spread over 3 classes
taken using purposive sampling technique. The instruments used in this study were multiple choice
tests of 18 items to measure students' concept understanding, and questionnaires to measure students'
scientific attitudes. The data analysis technique used for hypothesis testing in this study was the
ancova test (analysis of Covariance) assisted by IBM SPSS version 21. The results of hypothesis testing
showed a significance value of 0.000, which means there is an effect of peer tutor method assisted by
brochure media on concept understanding. The results of the analysis of the percentage of students'
scientific attitudes increased in experimental class 1 by 86.29% which was classified as very good. The
results of the N-Gain test are 59.46% which is classified as a fairly effective category, so the peer tutor
method assisted by brochure media is quite effective to use. Thus, it can be stated that there is an
effect of peer tutor method assisted by brochure media on students' understanding of concepts and
scientific attitudes on ecosystem material.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode tutor teman sebaya berbantuan
media brosur terhadap pemahaman konsep dan sikap ilmiah siswa pada materi ekosistem. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen semu. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 2 Selong, sedangkan sampel penelitian yang
digunakan sebanyak 84 siswa yang tersebar dalam 3 kelas yang diambil menggunakan teknik
purposive sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan ganda sebanyak
18 butir soal untuk mengukur pemahaman konsep siswa, dan kuesioner untuk mengukur sikap
ilmiah siswa. Teknik analisis data yang digunakan untuk uji hipotesis dalam penelitian ini adalah uji
ancova (analysis of Covariance) berbantuan IBM SPSS versi 21. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai
signifikansi 0,000, artinya terdapat pengaruh metode tutor teman sebaya berbantuan media brosur
terhadap pemahaman konsep. Hasil analisis persentase sikap ilmiah siswa terjadi peningkatan pada
kelas eksperimen 1 sebesar 86,29% yang tergolong dalam katgoeri sangat baik. Hasil uji N-Gain
menunjukkan 59,46% yang tergolong kategori cukup efektif, sehingga metode tutor teman sebaya
berbantuan media brosur cukup efektif untuk digunakan. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa
terdapat pengaruh metode tutor teman sebaya berbantuan media brosur terhadap pemahaman
konsep dan sikap ilmiah siswa pada materi ekosistem.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu pilar
pembangunan suatu bangsa (Sanga & Wangdra, 2023).
Dalam lingkungan pendidikan sangat penting untuk
memahami konsep dan mengembangkan sikap ilmiah.
Pemahaman konsep yang kuat membantu siswa
memahami dunia di sekitar mereka, sementara sikap
ilmiah yang positif memicu minat dalam studi ilmiah
dan pemahaman fenomena alam (Rahman & Fuad,
2024). Namun seringkali siswa kesulitan memahami
konsep ilmiah, terutama jika materinya kompleks,
seperti ekosistem (Safitri, dkk., 2024).

Proses pembelajaran tradisional, yang
seringkali hanya berpusat pada guru sebagai
pemegang kendali pembelajaran, sehingga kurang
membantu siswa dalam memahami konsep ekosistem
secara efektif. Dalam banyak kasus, siswa memerlukan
bantuan tambahan dan metode pengajaran inovatif
untuk mendukung pemahaman konsep yang lebih
dalam (Ramdani, dkk. 2021). Tutor teman sebaya
adalah salah satu metode pembelajaran yang
menekankan interaksi sosial antara siswa. Tutor teman
sebaya memungkinkan siswa untuk belajar dari rekan
sebaya mereka, yang dapat membantu mereka
memahami konsep dengan cara yang lebih sederhana
dan mudah dipahami (Gustiawan, 2021).

Munthe dan Naibaho (2019) menuliskan
metode tutor teman sebaya merupakan metode yang
digunakan guru untuk mendukung siswa sehingga
proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas
melalui teman sebaya. Sebagai tutor, siswa yang lebih
unggul diandalkan untuk membimbing siswa yang
kurang. Tujuannya membantu siswa memahami pokok
bahasan lebih mendalam dengan menggunakan bahasa
sederhana.

Safnina (2021) menyatakan kriteria siswa
yang ditunjuk menjadi tutor adalah siswa yang
memiliki prestasi lebihh dibanding siswa lainnya,
diterima atau disetuji oleh siswa yang mendapat
bantuan, dapat menjelaskan bahan pengajaran yang
dibutuhkan oleh siswa, memiliki sifat ramah dan tidak
sombong, pandai berbicara, luwes dalam bergaul,
memiliki jiwa penolong, serta memiliki daya kreatifitas
yang cukup untuk membimbing siswa lain dengan
memberikan bantuan belajar kepada siswa yang
memiliki potensi rendah, agar dapat meningkatkan
prestasi belajarnya. Menurut Arlina (2022) dengan
menggunakan tutor sebaya untuk memberikan
penjelasan, arahan, dan bimbingan kepada siswa yang
kurang pandai atau lamban dalam penguasaan materi
pembelajaran di kelas, maka sikap sopan siswa
terhadap guru, serta rasa senang untuk mengikuti

pembelajaran, dan keseriusan siswa meningkat setelah
diterapkan metode tersebut.

Berdasarkan hasil deskripsi data dan analisis
penelitian Mazlahidar (2022), disimpulkan bahwa pada
pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) dengan
diterapkannya metode tutor teman sebaya dapat
meningkatkan prestasi akademik siswa. Hal ini
ditunjukkan dengan meningkatnya angka kelulusan
siswa yaitu dengan nilai tes akhir yang meningkat pada
setiap siklusnya. Dalam penelitain yang dilakukan
Rosanti (2018) dengan bentuk penelitian tindakan
kelas, yang terdiri atas dua siklus penelitian. Tahapan
setiap siklusnya terdiri atas perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi. Menunjukkan hasil penelitian
58,33% hasil belajar siswa menjadi meningkat
menggunakan metode tutor teman sebaya. Pada siklus
pertama, dari 2,96 (kategori baik) menjadi 3,51
(kategori sangat baik) pada siklus kedua. Dari beberapa
penelitian ini menunjukkan adanya dampak positif
dari penggunaan metode pembelajaran tutor teman
sebaya dalam proses pembelajaran. Namun, terdapat
kebutuhan untuk penelitian tambahan yang berfokus
pada pengaruh gabungan dari metode tutor teman
sebaya dan media brosur terhadap pemahaman konsep
dan sikap ilmiah siswa dalam konteks materi
ekosistem.

Pemahaman konseptual adalah kemampuan
seseorang dalam memahami dan menafsirkan suatu
konsep, ide atau gagasan secara mendalam dan
komprehensif. Pemahaman konsep tidak hanya
sekedar menghafal definisi atau istilah saja, namun
juga melibatkan pemahaman konsep dalam konteks
yang lebih luas, termasuk bagaimana konsep tersebut
digunakan dalam dunia nyata. Pemahaman konsep
dengan bantuan media seperti brosur adalah salah satu
cara yang efektif untuk menjelaskan atau
mengkomunikasikan informasi tentang suatu konsep
atau topik kepada audiens yang lebih luas.

Ningsih ~ (2019) menyebutkan  kriteria
pemahaman diantaranya: (1) Pemahaman adalah
kemampuan menjelaskan dan menafsirkan sesuatu,
artinya seseorang yang telah memahami atau
memperoleh suatu pemahaman dapat menjelaskan dan
memaparkan kembali apa yang telah diterimanya.
Selain itu, orang yang memahaminya dapat
memberikan penafsiran atau penafsiran yang lebih luas
sesuai dengan keadaan sekitar, dapat mengacu pada
keadaan sekarang dan yang akan datang. (2)
Pemahaman tidak hanya sekedar mengetahui, namun
biasanya terbatas pada mengingat kembali pengalaman
dan menghasilkan apa yang telah dipelajari. (3)
Pemahaman lebih dari sekedar mengetahui karena
pemahaman melibatkan proses mental yang dinamis.
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Siregar (2022) menyebutkan ~ bahan
pembelajaran merupakan sarana pembelajaran yang
perlu dan penting yang diperlukan pembelajaran mata
pelajaran di sekolah memberikan kontribusi terhadap
kinerja guru dan meningkatkan kinerja siswa. Media
brosur dapat digunakan untuk menjelaskan konsep-
konsep kompleks secara visual dan lebih menarik.
Namun penggunaan metode tutor teman sebaya dalam
kaitannya dengan pembelajaran ekosistem belum
tergarap secara maksimal, apalagi jika dipadukan
dengan media brosur. Media brosur dapat digunakan
sebagai  penunjang untuk mengkomunikasikan
informasi tentang konsep ekosistem secara lebih visual
dan menarik. Kombinasi metode pengajaran dan
brosur secara simultan dapat meningkatkan efisiensi
pembelajaran dan mengembangkan konsep dan sikap
ilmiah siswa.

Nafiah dan  Jumino  (2019) dalam
penelitiannya mengungkapkan bahwa brosure sebagai
media pembelajaran dapat meningkatkan pengetahuan
secara efektif di SMA Negeri 3 Semarang dengan
presentase terbesar 84,4%. Hal ini, menunjukkan
bahwa media brosur menjadi salah satu alternatif lain
yang digunakan sebagai alat tambahan untuk
menunjang pembelajaran di kelas.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan
peneliti, pada SMP Negeri 2 Selong, pembelajaran di
dalam kelas masih menggunakan metode ceramah.
Metode ini merupakan motede yang sering kali
digunakan oleh guru dalam menjelaskan pembelajaran
khususnya pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam.
Akan tetapi, terdapat kekurangan dalam metode ini,
yakni siswa sering kali merasa jenuh Kkarena
mendengar penjelasan dari guru. Sehingga, tidak
jarang siswa yang mengantuk dan kurang tertarik pada
materi pembelajaran. Hal ini menyebabkan kurangnya
minat belajar dan hasil belajar siswa pada pembelajaran
di kelas.

Sikap ilmiah mengandung dua arti yakni
attitude toward science dan attitude of science. Sikap yang
pertama berikatan dengan sikap terhadap sains, jika
sikapnya demikian yang kedua berkaitan dengan
bawaan setelah mempelajari sains. Jika seorang
memiliki sikap tertentu, maka cenderung berprilaku
konsisten dalam setiap situasi. Ulfa (2018)
mengungkapkan bahwa sikap ilmiah yang umumnya
berkembang di berbagai sekolah adalah 1) Rasa ingin
tahu (sikap investigatif), yang ditandai dengan minat
siswa yang tinggi. Anak-anak juga sering mencoba
pengalaman baru di sini. Rasa ingin tahu sering kali
ditandai dengan pertanyaan; 2) Fleksibilitas (sikap
luwes), sikap anak dalam memahami konsep baru,
pengalaman baru, sesuai kemampuannya, tanpa
kesulitan. Pemahaman ini biasanya terjadi secara

bertahap; 3) Refleksi kritis (critical sikap), cara anak
merefleksikan dan mengevaluasi tindakan yang
dilakukan; 4) Sikap jujur, yaitu kejujuran siswa
terhadap diri sendiri dan orang lain ketika
memperbaiki atau mencoba pengalaman baru.

Dalam proses pembelajaran di SMPN 2
Selong, menunjukan rendahnya perhatian siswa dan
partisipasi peserta didik dalam pembelajaran di kelas.
Selain itu, peserta didik jarang sekali melontarkan
pertanyaan ketika guru memberikan kesempatan
untuk bertanya. Hal ini terjadi karena selama proses
pembelajaran di kelas hanya berfokus pada
pengembangan kognitif saja, sehingga minimnya
penanaman sikap ilmiah dalam diri peserta didik.

Penelitian sebelumnya telah menyelidiki
tentang efektivitas metode tutor teman sebaya atau
penggunaan media brosur dalam pembelajaran
ekosistem. Namun, terdapat kebutuhan untuk
penelitian tambahan yang berfokus pada pengaruh
gabungan dari metode tutor teman sebaya dan media
brosur terhadap pemahaman konsep dan sikap ilmiah
siswa dalam konteks materi ekosistem.

Penting untuk melakukan penelitian lebih
lanjut untuk memahami bagaimana penggunaan
metode tutor teman sebaya dengan bantuan media
brosur dapat memengaruhi pemahaman konsep dan
sikap ilmiah siswa pada materi ekosistem. Penelitian
ini akan memberikan wawasan yang berharga tentang
efektivitas metode pembelajaran ini dalam konteks
lingkungan pendidikan dan dapat memberikan
kontribusi terhadap perbaikan metode pengajaran yang
ada. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan
bagi pendidik dan pembuat kebijakan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran ekosistem dalam
lingkungan pendidikan.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
metode eksperimen semu. Penelitian ini dilaksanakan
di SMPN 2 Selong. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 2 Selong. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling sebanyak 84 siswa yang tersebar menjadi 3
kelas, yakni kelas eksperimen 1 menerapkan metode
tutor teman sebaya berbantuan media brosur, kelas
eksperimen 2 menggunakan metode tutor teman
sebaya tanpa media brosur, serta kelas kontrol
menggunakan metode pembelajaran konvensional.
Instrumen dalam penelitian ini adalah tes berupa soal
pilihan ganda sebanyak 18 butir soal untuk mengukur
seberapa jauh tingkat pemahaman konsep siswa dalam
memahami materi ekosistem dalam pembelajaran di
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kelas. Kuesioner yang berisi pernyataan yang dijawab
oleh siswa berdasarkan pengalaman mereka terkait
dengan pembelajaran di kelas.

Uji instrumen terdiri atas uji validitas dan uji
reliabilitas. Uji validitas dilaksanakan di kelas IX SMPN
2 Selong sebanyak 30 butir soal, kemudian diolah

menggunakan bantuan IBM SPSS 21 yang
menghasilkan 18 butir soal yang valid. Uji Reliabilitas
menghasilkan nilai reliabilitas 0,692 tergolong

reliabilitas kategori tinggi. Analisis data penelitian ini
menggunakan uji hipotesis uji one way ancova berbantu
IBM SPSS Versi 21. Terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat sebelum uji hipotesis, yang terdiri atas uji
normalitas dan uji homogenitas.

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh dari suatu
populasi terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk
yang dianalisis menggunakan bantuan IBM SPSS Versi
21. Uji homogenitas membuktikan apakah dua atau
lebih kelompok data berasal dari populasi yang sama
atau tidak. Dalam penelitian ini, uji homogenitas
menggunakan uji  Levene Statistic. Jika nilai taraf
signifikansi lebih besar 0,05 maka data tergolong
homogen.

Setelah diberikan tes kemampuan akhir,
selanjutnya data hasil penelitian akan diukur untuk
mengetahui apakah hipotesis dapat diterima ataupun
ditolak. Uji hipotesis menggunakan uji One Way Ancova
yang bertujuan untuk meguji hipotesis menggunakan
kovarian satu arah. Dengan kriteria pengujian adalah
tolak hipotesis nol (H0), jika nilai signifikansi lebih dari
0,05 maka HO ditolak, sebaliknya jika nilai signifikansi
kurang 0,05 maka H1 diterima. Selanjutnya, dilakukan
uji Least Significance Different (LSD) untuk mengetahui
kelompok mana yang berbeda secara signifikan dari
yang lainnya. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
maka terdapat perbedaan yang signifikan, sebaliknya
jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak
terjadi perbedaan yang signifikan (Diwangkari, dkk.,
2016).

Uji N-Gain dilakukan untuk mengukur
efektivitas suatu pembelajaran dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Metode ini memberikan
landasan yang kuat untuk mengevaluasi sejauh mana
suatu program pembelajaran telah memberikan
kontribusi terhadap pemahaman peserta didik.

Analisis  persentase  dilakukan  untuk
mengetahui persentase sikap ilmiah siswa selama
pembelajaran berlangsung. Siswa diberikan kuesioner
yang berisi pernyataan terkait sikap peserta didik
ketika berada di dalam kelas. Jika persentase 81%-
100%, maka dikategorikan sangat baik dengan nilai 5
poin, 61%-80% digolongkan ke dalam kategori baik

dengan nilai 4 poin . Selanjtutnya persentase 41%-60%
dimasukkan ke dalam kategori cukup dengan nilai 3.
Kemudian, 21%-40% termasuk kategori kurang dengan
bobot nilai 2 poin. Serta, 0%-20% dikategorikan ke
dalam kategori sangat kurang dengan bobot nilai 1
(Riduwan, 2016).

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Selong
pada kelas VII yang tersebar menjadi 3 kelas, yaitu
kelas eksperimen 1 menggunakan metode tutor teman
sebaya berbantuan media brosur. Kelas eksperimen 2
menggunakan metode tutor teman sebaya tanpa
bantuan media brosur. Sedangkan kelas kontrol
menerapkan metode pembelajaran konvensional.
Ketiga kelas mendapatkan pretest terlebih dahulu guna
mengetahui kemampuan awal siswa masing-masing
kelas. Selanjutnya diberikan perlakuan berbeda pada
masing-masing kelas. Setelah diberikan perlakuan yang
berbeda di setiap kelas, kemudian diberikan posttest
untuk mengetahui kemampuan siswa masing-masing
kelas setelah diterapkannya perlakuan.

Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 1
adalah 52,58 dengan nilai posttest 81,881. Kelas
eksperimen 2 memiliki nilai rata-rata pretest 50,79,
sedangkan nilai posttest 75,036. Sedangkan pada kelas
kontrol memiliki rata-rata nilai pretest 49,01 dengan
nilai posttest 58,832.

Uji prasyarat dalam penelitian ini adalah uji
normalitas dan uji homogenitas. Data hasil pretest dan
post test kelas eksperimen 1, eksperimen 2, serta kelas
kelas kontrol dimuat dalam Tabel 1.

Tabel 1: Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen 1,
Eksperimen 2, dan Kelas Kontrol

Jenis Tes Kelas Statistic df  Sig.
Pretest Eks.1 .964 28 437
Eks.2 .951 28 216
Kntrl .943 28 133
Posttest Eks.1 .965 28 456
Eks.2 .975 28 708
Kntrl .949 28 191

Hasil uji normalitas dengan menggunakan uji
Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data hasil pretest
dan posttest kelas eksperimen 1, eksperimen 2, serta
kelas kontrol memiliki nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 maka data terdistribusi normal. Apabila nilai
signifikansi > 0,05, maka dinyatakan data terdistribusi
normal (Pratama & Permatasari, 2021).

Hasil uji homogenitas dalam penelitian ini diuji
menggunakan Levene Test, dengan taraf signifikansi
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0,05. Apabila nilai signifikansi data lebih dari 0,05 maka
kelompok data tergolong homogen (Widana &
Muliana, 2020). Data hasil uji homogenitas dalam
penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi lebih dari
0,05. Dengan demikian, kelompok data tergolong
homogen. Hasil uji homogenitas dapat dilihat dalam
Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen 1,
Eksperimen 2, dan Kelas Kontrol

Levene Test dfl  df2 Sig

2.792 2 81 .100

Setelah dilakukannya wuji prasyarat yang
menunjukkan data penelitian terdistribusi normal
dengan varians yang homogen, maka uji hipotesis
menggunakan uji One Way Ancova dapat dilakukan. Uji
One Way Ancova dilakukan untuk menguji hipotesis
dengan menggunakan kovarian satu arah (analysis of
covariance way), dengan kriteria pengujian adalah HO
ditolak jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, sebaliknya
jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka H1
diterima. Hasil uji analisis kovarian dapat dilihat dalam
Tabel 3.

Tabel 3 Hasil Uji Analisis Kovarian

Tests of Between Subjects Effects

Dependent Variabel : Nilai Post-Test

Type III Mean

Source  Sum df Square F Sig.
Squares

Kelas 7694.201 2 3847100 35.819 .000

Total 450857.000 84

Corrected 16408417 83

Total

Berdasarkan hasil uji analisis kovarian

menggunakan bantuan IBM SPSS Versi 21, didapatkan
nilai signifikansi 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05.
Dengan demikian, H1 diterima terdapat pengaruh
metode tutor teman sebaya berbantuan media brosur
terhadap pemahaman konsep siswa pada materi
ekosistem.

Jika hasil uji analisis kovarian menunjukkan
terdapat pengaruh yang signifikan, maka selanjutnya
dilakukan uji lanjut menggunakan uji Least Significance
Different (LSD) untuk mengetahui kelomppok mana
yang berbeda secara signifikan dari yang lainnya. Hasil
uji lanjut LSD disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4 Hasil Uji Least Significance Different (LSD)

(I) Kelas (J) Kelas Mean Std. Sig.b
Difference Error
(L))
Eksperimen Eksperimen2  6.845 2.776  .016
1 Kontrol 23.049* 2.798  .000
Eksperimen Eksperimen1 -6.845" 2.776  .016
2 Kontrol 16.204 2.778  .000
Kontrol Eksperimen1  -23.049" 2.798 .000
Eksperimen2  -16.204" 2.778  .000

Hasil uji lanjut menunjukkan kelas eksperimen 1
terjadi peningkatan pemahaman konsep yang
signifikan setelah diberikan perlakukan. Dilihat dari
nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka terjadi
perbedaan yang signifikan setelah perlakuan.

Uji N-Gain dilakukan wuntuk mengetahui

keefektifan suatu metode pembelajaran ketika
diterapkan di dalam kelas. Pendekatan N-Gain
mengukur  perubahan  relatif antara  tingkat

pemahaman peserta didik setelah diterapkannya suatu
metode pembelajaran. Jika nilai persentase < 40% maka
tergolong kategori tidak efektif. Kurang efektif apabila
nilai persentase gain ternormalisasi 40-55%. Jika nilai
persentase 56-75% tergolong cukup efektif. Tergolong
efektif jika nilai gain ternormalisasi >76%
(Sukarelawan, dkk., 2024). Hasil uji N-Gain Kelas
eksperimen 1 dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen 1

Descriptive Statistic

Kelas Eksperimen 1

N Min. Maks. Mean Std.

Deviation

N-Gain 28 -.039 1 .5947 .26092
Skor
N-Gain 28 - 100 594682 26.09173
Persen .39.29
Valid N 28
(listwise)

Hasil uji N-Gain pada kelas eksperimen 1 yaitu
kriteria Gain ternormalisasi sebesar 0,59, yang
termasuk dalam sedang. Persentase tingkat keefektifan
sebesar 59,46 % yang termasuk ke dalam kategori cukup
efektif.
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Tabel 6 Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen 2

Descriptive Statistic

N Min. Mak. Mean  Std. Deviation
N-Gain 28 15 .80 4801 177731
Skor
N-Gain 28 1538 8036 480107 17.73113
Persen
Valid N 28
(listwise)

Hasil uji N-Gain pada kelas eksperimen 2
(menngunakan metode tutor teman sebaya tanpa
bantuan media brosur) dengan nilai Gain
ternormalisasi sebesar 0,48 yang termasuk dalam
kategori sedang. Sedangkan hasil nilai persentase yang
diperoleh yaitu 48%, yang berarti tingkat keefektifan
pada kelas eksperimen tergolong kurang efektif.

Tabel 7 Tabel Hasil Uji N-Gain Kelas Kontrol

Descriptive Statistic

N Min. Maks. Mean Std.
Deviation

N-Gain 28 -52 .70 1555 33321
Skor
N-Gain 28 5152 69.64 155472  33.32106
Persen
Valid N 28
(listwise)

Berdasarkan hasil uji N-Gain pada kelas
kontrol, didapatkan hasil uji N-Gain skor sebesar 0,15
yang dikategorikan dalam kriteria Gain ternormalisasi
rendah. Hasil nilai persentasi Gain ternormalisasi
adalah 15,54% yang termasuk dalam kategori tidak
efektif.

Dalam penelitian ini, analisis data yang
digunakan adalah rumus perhitungan persentase.
Perhitungan ini  bertujuan untuk mengetahui
persentase nilai dari sikap ilmiah siswa selama
pembelajaran berlangsung. Data hasil uji analaisis
persentase sikap ilmiah siswa dapat dilihat pada Tabel
8.

Tabel 8 Hasil Analisis Persentase

Kelas Persentase Kategori
Eksperimen 1 86,29 % Sangat baik
Eksperimen 2 82,57 % Sangat baik
Kontrol 78,86 % Baik

Berdasarkan hasil uji analisis persentase sikap
ilmiah  ketiga sampel penelitian yang diuji
menggunakan analasis persentase dengan skala likert,
diketahui pada kelas eksperimen 1 tergolong kategori
sangat baik yakni 86,29%, kemudian pada kelas
eksperimen 2 diketahui juga tergolong kategori sangat

baik yakni 82,57%, sedangkan pada kelas kontrol
tergolong baik sebesar 78,86%.

Berdasarkan hasil analisis data, terdapat
pengaruh yang signifikan pada kelas yang menerapkan
metode pembelajaran tutor teman sebaya berbantuan
media brosur dibandingkan dengan kelas yang
menggunakan metode tutor teman sebaya tidak
berbantuan media brosur, dengan kelas yang
menggunakan metode konvensional. Hal ini
dibuktikan dengan peningkatan nilai tes akhir rata-rata
pada kelas yang menggunakan metode tutor teman
sebaya berbantuan media brosur, dengan rata-rata nilai
81,881, kemudian pada kelas yang menerapkan metode
tutor teman sebaya tidak berbantuan media brosur
sebesar 75,036, dan pada kelas yang menerapkan
metode konvensional dengan nilai rata-rata 58,832. Hal
ini menunjukkan terjadi peningkatan pemahaman
konsep pada kelas yang menggunakan metode tutor
teman sebaya berbantuan media brosur pada materi
ekosistem.

Hal ini juga dibuktikan dengan hasil uji N-
Gain pada kelas yang menggunakan metode tutor
teman sebaya berbantuan media brosur 59.4682 yang
termasuk kategori cukup efektif. Dari data tersebut
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan, yang
berarti ada pengaruh metode tutor teman sebaya
berbantuan media brosur terhadap pemahaman konsep
peserta didik pada materi ekosistem. Perbedaan
peningkatan pemahaman konsep peserta didik pada
kelas eksperimen (menggunakan metode tutor teman
sebaya berbantuan media brosur dan tidak
menggunakan media brosur) dengan kelas kontrol
disebabkan oleh beberapa faktor, yakni munculnya
antusias untuk mengikuti proses pembelajaran dengan
diterapkan metode tutor teman sebaya berbantuan
media brosur.

Penelitian Khoriyah (2021) menunjukkan
terjadinya peningkatan keaktifan peserta didik dalam
proses pembelajaran di dalam kelas. Hal ini ditinjau
dari segi keaktifan peserta didik dalam bertanya,
menjawab pertanyaan, bekerja sama dan mengerjakan
tugas, terjadi peningkatan persentase penilaian
sebelum dan setelah diterapkannya metode tutor
teman sebaya. Hal ini tentu saja mempengaruhi hasil
belajar peserta didik yang dapat dilihat adanya
peningkatan hasil belajar setelah diterapkannya metode
tutor teman sebaya (Peer teaching). Dengan demikian,
metode ini merupakan salah satu metode pembelajaran
yang menarik dan mampu meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Metode tutor teman sebaya yang berpusat
pada peserta didik, menjadikan peserta didik tidak lagi
segan dalam bertanya dan mengemukakan pendapat
mereka, mereka bekerjasama dalam kelompok dan
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bertukar pikiran dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan. Sehingga peserta didik tidak lagi terpaksa
menerima gagasan yang diberikan tutor yang
merupakan rekan sebaya mereka sendiri. Interaksi
antar peserta didik dalam metode tutor teman sebaya
meningkatkan diskusi dan pertukaran ide bahkan
pendapat, yang memperkuat pemahaman konsep.
Peserta didik lebih termotivasi untuk belajar ketika
mereka merasa memiliki tanggung jawab dalam
mengajarkan teman sebaya. Ketika peserta didik saling
mengajar, peserta didik yang berperan sebagai tutor
dapat menjelaskan cara yang lebih sederhana, sehingga
mudah dipahami.

Sesuai dengan penelitian Sanubari (2014),
menyatakan bahwa metode tutor teman sebaya dapat
membantu menumbuhkan minat peserta didik yang
cenderung pasif, dan mampu menaikkan rasa ingin
tahu serta hasil belajar peserta didik, hal ini terjadi
karena peserta didik yang aktif di dalam kelas dapat
membantu menumbuhkan minat peserta didik lainnya
yang cenderung pasif, sebagai akibatnya hasil peserta
didik secara keseluruhan mengalami kemajuan.

Faktor lain yang menyebabkan perbedaan
peningkatan pemahaman konsep peserta didik adalah
adanya bantuan media brosur sebagai alat yang
menunjang proses pembelajaran. Dengan adanya
brosur sebagai alat visual yang mendukung proses
belajar yang menyajikan informasi lebih sistematis dan
menarik, dapat membantu peserta didik dalam
mengingat dan memahami materi. Media brosur ini
memuat materi yang disajikan lebih ringkas menarik
perhatian peserta didik, mengingat materi ekosistem
merupakan materi yang kompleks, sehingga dapat
memudahkan peserta didik dalam memahami konsep
ekosistem.

Penggunaan  bahan  belajar =~ membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik, praktis dan
realistis. Media brosur adalah suatu bentuk media
cetak yang digunakan untuk menyebarkan informasi
atau iklan mengenai suatu produk, jasa, acara atau
organisasi kepada masyarakat. Brosur biasanya berupa
lembaran terlipat dan dapat berisi berbagai informasi
seperti gambar, teks, grafik, dan informasi kontak.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nur, dkk.
(2024) menyatakan bahwa metode tutor teman sebaya
dapat dikombinasikan dengan metode pembelajaran
lainnya ataupun media pembelajaran. Penggunaan
metode tutor teman sebaya yang dikombinasikan
dengan bantuan media pembelajaran akan lebih
optimal dalam meningkatkan kualitas kegiatan
pembelajaran serta hasil belajar peserta didik.

Adanya peningkatan pemahaman konsep
yang dilihat dengan nilai rata-rata tes akhir yang cukup
tinggi pada kelas eksperimen (metode tutor teman

sebaya berbantuan media brosur) membuktikan bahwa
ada pengaruh metode tutor teman sebaya berbantuan
media brosur terhadap pemahaman konsep peserta
didik, serta terjadi peningkatan persentase sikap ilmiah
siswa. Hasil uji hipotesis, diperoleh bahwa ada
pengaruh metode tutor teman sebaya berbantuan
media brosur terhadap pemahaman konsep dan sikap
ilmiah siswa kelas VII SMPN 2 Selong pada materi
ekosistem. Implementasi metode ini memungkinkan
siswa untuk lebih terlibat aktif dan mendalam dalam
proses pembelajaran, terutama dengan bantuan media
visual seperti brosur yang memperjelas konsep-konsep
ekosistem.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh metode tutor teman sebaya berbantuan
media brosur terhadap pemahaman konsep dan sikap
ilmiah siswa pada materi ekossitem. Kelas eksperimen
1 menunjukkan peningkatan pemahaman konsep yang
lebih signifikan dibanding kelas eksperimen 2 dan
kelas kontrol, seperti yang ditunjukkan oleh nilai hasil
uji ancova dan hasil uji N-gain yang menunjukkan
metode tutor teman sebaya berbantuan media brosur
cukup efektif untuk digunakan dalam materi
ekosistem, serta terjadi peningkatan persentase sikap
ilmiah siswa pada kelas eksperimen dibandingkan
dengan kelas kontrol.
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